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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian yang dilaksanakan adalah mendeskripsiskan klasifikasi level 

kemampuan abstraksi matematis pada materi barisan dan deret ditinjau dari gaya kognitif yang 

dimiliki siswa, menelaah keterkaitan antara level abstraksi matematis dengan gaya kognitif 

siswa, dan mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal tes 

kemampuan abstraksi matematis pada materi barisan dan deret ditinjau dari gaya kognitif. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Subjek penelitian ini diperoleh dengan melaksanakan tes gaya kognitif menggunakan 

instrumen MFFT (Matching Familiar Figures Test) yang dikembangkan oleh Warli 2010 dan 

soal tes kemampuan abstraksi matematis yang disusun berdasarkan level dan indikator 

abstraksi matematis yang dikembangkan oleh Fitriani (2018) yang diikuti oleh 31 siswa kelas 

XI salah satu Sekolah Menengah Atas di Kota Bandung. Hasil tes gaya kognitif MFFT 

mengelompokkan siswa menjadi 4 kelompok gaya kognitif yaitu impulsif (I), reflektif (R), 

impulsif dan reflektif (IR), serta tidak impulsif dan tidak reflektif (TITR). Kemampuan 

abstraksi matematis dibagi menjadi 4 level yaitu level 1 perceptual abstraction, level 2 

internalization, level 3 interiorization, dan level 4 second level of interiorization.  Hasil tes 

kemampuan abstraksi matematis siswa menunjukkan level 1 dapat dicapai secara lengkap oleh 

siswa R, siswa IR dan siswa TITR, siswa I termasuk pada kategori transisi, level 2 dapat dicapai 

oleh siswa I dan siswa IR, siswa R dan siswa TITR termasuk pada kategori transisi, level 3 

dapat dicapai oleh siswa R dan siswa IR, siswa I dan siswa TITR termasuk pada kategori 

transisi, level 4 hanya dapat dicapai oleh siswa IR, siswa I, R dan TITR termasuk pada kategori 

transisi. Kemudian soal nomor 5 (level 1-4) dapat dicapai oleh siswa I, R dan IR, sedangkan 

siswa TITR tidak dapat memenuhi indikator soal nomor 5.  Keterkaitan yang ditemukan antara 

level abstraksi matematis dengan gaya kognitif IR. Beberapa jenis kesalahan ditemukan saat 

siswa menyelesaikan soal abstraksi matematis diantaranya kategori kesalahan CE 

(Comprehension Error), TE (Transformation Error), PSE (Process Skill Error), dan EE 

(Econding Error). 

 

 

Kata Kunci: abstraksi matematis, barisan dan deret, gaya kognitif, kesalahan siswa, 

teori Newman  
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ABSTRACT 

 
The purpose of the research carried out is to describe the classification of the level of 

mathematical abstraction ability in the material sequence and series in terms of the cognitive 

style of the students, examine the relationship between mathematical level abstractions and 

students' cognitive styles, and find out the errors made by students in completing questions 

about mathematical abstraction ability in the sequence and series material in terms of cognitive 

style. This research is a descriptive study using a qualitative approach. The subject of this study 

was obtained by carrying out cognitive style tests using instruments MFFT (Matching Familiar 

Figures Test) developed by Warli (2010) and the test questions of mathematical abstraction 

abilities are arranged based on levels and indicators of mathematical abstraction developed by 

Fitriani (2018) which was attended by 31 grade XI students from one of the high schools in 

Bandung city. The MFFT cognitive style test results group students into 4 cognitive style 

groups, namely impulsive (I), reflective (R), impulsive and reflective (IR), and not impulsive 

and not reflective (TITR). Mathematical abstraction abilities are divided into 4 levels, level 1 

perceptual abstraction, level 2 internalization, level 3 interiorization, and level 4 second level 

of interiorization.  The results of the students' mathematical abstraction ability test indicate 

level 1 can be achieved completely by R students, IR students and TITR students, students I 

are in the transition category, level 2 can be achieved by students I and IR students, students R 

and TITR students are included in the transition category, level 3 can be achieved by students 

R and IR students, students I and TITR students are included in the transition category, level 4 

can only be achieved by IR students, students I, R and TITR are included in the transition 

category. Then questions number 5 (levels 1-4) can be achieved by students I, R and IR, while 

TITR students cannot fulfill the indicator questions number 5. Linkages were found between 

the level of mathematical abstraction and the cognitive style of IR. Several types of errors are 

found when students solve mathematical abstraction questions including the category of error 

CE (Comprehension Error), TE (Transformation Error), PSE (Process Skill Error), and EE 

(Econding Error). 

 

 

Kata Kunci: mathematical abstraction, sequences and series, cognitive style, student 

mistakes, Newman's theory  
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